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Abstract: The Relationship of Knowledge to Beliefs and Attitudes on
Antibiotic Use on The Community at Tanjung Karang Pusat Health Center
Bandar Lampung. The use of antibiotics in the community needs to be accompanied
by knowledge, confidence and good attitudes about the use of antibiotics. Giving
antibiotics without a doctor's prescription poses severe health hazards such as causing
a reduction in resources and aggravating disease. Resistance is the strength
ofbacteria with the aim of neutralizing or reducing the effectiveness of antibiotics.
Thepurpose of this study is to describe the relationship of knowledge to beliefs and
attitudes of antibiotic use in the community at the Tanjung Karang Pusat Health Centers
in Bandar Lampung City. This research is a non- experimental descriptive study with
a cross sectional design. Data collection was carried out by cluster sampling using
qguestionnaires. The results of the relationship of knowledge to beliefs and attitudes
to antibiotic use can be concluded, namely knowledge to beliefs obtained a correlation
coefficient of 0.085 indicating that the significance value is > 0.05 which means there
is no relationship between knowledge and belief and the results of the relationship
between knowledge and attitudes can be concluded, namely knowledge of attitudes
obtained a correlation coefficient of 0.128 indicating that the significance value is
> 0.05 This means that there is no relationship between knowledge and attitudes
towards antibiotic use.
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Abstrak: Hubungan Pengetahuan Terhadap Keyakinan Dan Sikap
Penggunaan Antibiotik Di Puskesmas Tanjung Karang Pusat Kota Bandar
Lampung. Penggunaan antibiotik pada masyarakat perlu disertai dengan
pengetahuan, keyakinan dan sikap yang baik tentang penggunaan antibiotik.
Pemberian antibiotik tanpa resep dokter menimbulkan bahaya kesehatan cukup
parah seperti menyebabkan memperparah penyakit dan kematian. Resistensi
merupakan kekuatan bakteri dengan tujuan menetralkan atau mengurangi
efektivitas antibiotik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan
pengetahuan terhadap keyakinan dan sikap penggunaan antibiotik pada masyarakat
di Puskesmas Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif non- eksperimental dengan desain Cross Sectional. Pengambilan
data dilakukan secara cluster sampling dengan menggunakan kuesioner. Hasil
hubungan pengetahuan terhadap keyakinan dan sikap penggunaan antibiotik dapat
disimpulkan yaitu pengetahuan terhadap keyakinan diperoleh koefisien korelasi
0,085 menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 yang artinya tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan keyakinan dan hasil hubungan antara
pengetahuan terhadap sikap dapat disimpulkan yaitu pengetahuan terhadap sikap
diperoleh koefisien korelasi 0,128 menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 yang
artinya tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap penggunaan
antibiotik.
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PENDAHULUAN

Antibiotik merupakan obat yang
berfungsi membunuh dan/atau
menghambat pertumbuhan bakteri.
Antibiotik merupakan golongan obat
keras yang banyak digunakan dalam
tatalaksana terapi farmakologi.
Pengetahuan antibiotik harus digunakan
secara rasional dan membutuhkan
pengetahuan bagi pasien. Rendahnya
tingkat pengetahuan mengenai
penggunaan antibiotik dapat
menyebabkan penggunaan antibiotik
yang tidak tepat, sehingga berisiko
menimbulkan efek samping antibiotik.
Salah satu permasalahan dalam
penggunaan antibiotik adalah resistensi
antibiotik. Resistensi ialah suatu kondisi
bakteri berubah dalam menanggapi
antibiotik yang digunakan pada tubuh
(Anggraini et al., 2020).

Resistensi antibiotik  terjadi
karena penggunaan yang tidak rasional,
beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap terjadinya resistensi adalah
penggunaan yang terlalu singkat, dosis
yang terlalu rendah, diagnosis yang
salah, tidak tepat indikasi dan
penggunaan antibiotik tanpa resep. Dari
hasil studi yang dilakukan oleh Henny
Erina Saurmauli Ompusunggu tahun
2020 mengenai alasan masyarakat
membeli antibiotik  tanpa resep,
mendapatkan hasil 87,45% karena
antibiotik  tersebut sudah pernah
digunakan sebelumnya, 89,89%
berpendapat antibiotik yang sama dapat
digunakan berulang bila menderita
penyakit yang sama, 37,28%
mengetahui  jenis antibiotik yang
digunakan,23,15% karena faktor
finasial, 11,98% menggunakan obat sisa
pengobatan penyakit sebelumnya, dan
24,34% karena disarankan oleh kerabat
atau keluarga (Saurmauli, 2020).

Komponen demografis digunakan
dalam penelitian sosial yang berubah-
ubah, misalnya untuk data masyarakat
luas, termasuk data kependudukan dan
wilayah masyarakat dalam bentuk (jenis
kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan,
pendapatan). Usia seseorang
mempengaruhi pengetahuan dan

kemampuan berpikirnya saat menerima

informasi. Pekerjaan yang
membutuhkan pengalaman, biasanya
pada tingkat pendapatan yang lebih
tinggi, untuk memenuhi kebutuhan

perawatan kesehatan dengan lebih baik.
Pendidikan tinggi berdampak signifikan
terhadap seberapa banyak informasi
baik yang diterima seseorang (Rosyidah
et al., 2021). Maka berdasarkan latar
belakang di atas penulis tertarik ingin
melakukan penelitian mengenai “Faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap
perilaku penggunaan antibiotik pada
masyarakat di puskesmas wilayah
Tanjung Karang Pusat Kota Bandar
Lampung”.

METODE

Pada penelitian ini telah melalui uji
laik etik dengan nomor 4670/EC/KEP-
UNMAL/VI/2024 disetujui oleh ketua
KEPK Universitas Malahayati. Penelitian
ini adalah penelitian deskriptif non-
eksperimental. Dengan desain cross
sectional. Pengambilan data dilakukan

secara  cluster sampling  dengan
menggunakan kuesioner. Rancangan
penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan hubungan

pengetahuan terhadap keyakinan dan
sikap penggunaan antibiotik pada
masyarakat di Puskesmas Tanjung
Karang Pusat Kota Bandar Lampung.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di
Puskesmas Kemiling Kota Bandar
Lampung. Puskesmas Kemiling,
Puskesmas Beringin Raya, dan

Puskesmas Pinang Jaya. Penelitian ini
dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner ke pasien yang berada di
Puskesmas Tanjung Karang Pusat.
Jumlah Pasien yang diambil oleh peneliti
sebanyak 100 responden yang
memenuhi kriteria inklusi. Karakteristik
responden yang telah didapat dari hasil
penyebaran kuesioner di Puskesmas
Tanjung Karang Pusat yang terdiri dari
usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan dan pengeluaran/bulan.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dari Karakteristik Responden

Karakteristik Jumliah Persentase (%)
) _ Laki-Laki 23 23,0
Jenis Kelamin Perempuan 77 77,0
17-35 Tahun 9 9,0
Usia 36-55 Tahun 14 14,0
56-65 Tahun 77 77,0
SD 17 17,0
SMP 17 17,0
Pendidikan SMA 38 38,0
Diploma 17 17,0
Sarjana 11 11,0
Mahasiswa 18 18,0
Guru 21 21,0
Swasta 16 16,0
Pekerjaan Wiraswasta 26 26,0
Pedagang 13 13,0
IRT 5 5,0
Tidak Bekerja 1 1,0
<1,25jt 40 40,0
Pendapatan 1,25jt - 3,5jt 12 12,0
>3,5jt 48 48,0

Tabel 2. Hasil Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden
terhadap Penggunaan Antibiotik

Kategori Jumlah Persentase (%)
Baik 53 53,0
Cukup 30 30,0
Kurang 17 17,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa  pengetahuan kurang. Berdasarkan total
dari 100 responden penelitian, 53 orang  nilai dari seluruh responden diperoleh
(53,0%) memiliki pengetahuan baik nilai rata-rata yaitu 2,64 maka dapat
mengenai penggunaan antibiotik, 30 disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
orang (30,0%) memiliki pengetahuan responden tentang antibiotik tergolong
cukup dan 17 orang (17,0%) memiliki  baik.

Tabel 3. Hasil Distribusi Frekuensi Tingkat Keyakinan Responden terhadap
Penggunaan Antibiotik

Kategori Jumlah Persentase (%)
Baik 11 11,0
Cukup 84 84,0
Kurang 5 5,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa  kurang. Berdasarkan total nilai dari
dari 100 responden penelitian, 11 orang  seluruh responden diperoleh nilai rata-
(11,0%) memiliki keyakinan baik rata 0,75 maka dapat disimpulkan
mengenai penggunaan antibiotik, 84 bahwa tingkat keyakinan responden
orang (84,0%) keyakinan cukup dan tentang antibiotik tergolong cukup.

5 orang (5,0%) memiliki keyakinan
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Tabel 4. Hasil Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap Responden terhadap
Penggunaan Antibiotik

Kategori Jumlah Persentase (%)
Baik 18 18,0
Cukup 77 77,0
Kurang 5 5,0
Tabel 4 menunjukkan bahwa yang kurang. Berdasarkan total nilai dari

dari 100 responden penelitian, 18 orang
(18,0%) mempunyai sikap  baik
mengenai penggunaan antibiotik, 77

orang (77,0%) mempunyai sikap cukup
dan 5 orang (5,0%) mempunyai sikap

seluruh responden diperoleh nilai rata-
rata 2,83 maka dapat disimpulkan
bahwa sikap responden terhadap
antibiotik tergolong cukup.

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan terhadap Keyakinan dan Sikap
Penggunaan Antibiotik

Variabel Variabel Sig Keterangan Interpretasi
Terikat Bebas
Keyakinan 0,116 Sig>0,05 Tidak
Pengetahuan Berhubungan Tidak
Sikap 0,076 Sig>0,05 Berhubungan
Hasil korelasi antara pengetahuan  pengetahuan terhadap sikap

terhadap keyakinan diperoleh koefisien
korelasi 0,116 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi > 0,05 yang artinya tidak
terdapat hubungan antara pengetahuan
terhadap perilaku penggunaan
antibiotik. dan hasil korelasi antara
pengetahuan terhadap sikap diperoleh
koefisien korelasi 0,076 menunjukkan
bahwa nilai signifikansi > 0,05 yang
artinya tidak terdapat hubungan antara

PEMBAHASAN

Hasil penelitian seperti tertera di
tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas
responden yang terlibat dalam penelitian
ini yaitu berjenis kelamin perempuan
sebanyak 77 responden (77,0%).
Sedangkan pada laki -laki sebanyak 23
responden (23,0%). Hal ini dikarenakan

pasien yang berada di Puskesmas
tersebut lebih banyak perempuan
dibandingkan dengan laki-laki dan

perempuan cenderung lebih peduli pada

masalah kesehatan dibandingkan
dengan laki-laki. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa perempuan

memiliki rasa peduli yang sangat besar
terhadap kesehatan diri sendiri maupun
keluarganya sehingga menimbulkan
rasa panik dan ingin segara memberikan

Jurnal Medika Malahayati, Vol. 9, No. 1, Maret, 2025

penggunaan antibiotik. Hasil ini dapat di
pengaruhi  oleh beberapa  faktor
seperti pendidikan terakhir responden,
informasi ataupun pengalaman
responden. Adapun pengetahuan tidak
berhubungan terhadap keyakinan dan
sikap penggunaan antibiotik dalam
penelitian ini yaitu salah satunya adalah
faktor pendidikan, pekerjaan, dan
pengeluaran/bulan.

obat terhadap keluarganya. Hal inilah
yang mungkin dapat menyebabkan
ketidaktepatan dalam pemilihan obat
seperti obat antibiotik.

Berdasarkan usia, yang terbesar
adalah responden dengan usia 55- 65
tahun sebanyak 77 responden (77,0%).
Usia adalah salah satu faktor yang
terdapat hubungannya dengan
pengetahuan, sikap dan keyakinan
dikarenakan usia terdapat hubungannya
dengan daya tangkap dan pola pikir
seseorang. Sehingga pengetahuan yang
diperoleh semakin banyak. Dari hasil
penelitian diatas terlihat bahwa
mayoritas pengguna antibiotik berada
pada rentang usia produktif yaitu usia
56-65 tahun.

Karakteristik Pendidikan Terakhir
Responden Berdasarkan pendidikan
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terakhir yang terbanyak adalah
responden dengan pendidikan terakhir
SMA sebanyak 38 responden (38,0%).
Dari hasil penelitian bahwa mayoritas
penggunaan antibiotik pada pasien di
Puskesmas Kemiling berada pada tingkat
pendidikan menengah atas. Hasil
penelitian sebelumnya oleh Widyastuti et
al. (2021) di Kabupaten Agam Padang
pendidikan responden terbanyak
(46,9%) yaitu SMA.

Berdasarkan pekerjaan, responden
terbanyak adalah wiraswasta sebanyak
26 responden (26,0%). Hasil penelitian

ini mayoritas responden bekerja
sebagai wiraswasta, dikarenakan
banyaknya responden vyang terlibat

dalam penelitian ini berjenis kelamin
perempuan yang bekerja berdagang,
catering dan jenis usaha jasa lainnya.
Pekerjaan terdapat hubungannya
dengan proses pencarian informasi. Jika
informasi mudah  didapat, maka
pengetahuan, sikap dan keyakinan
terhadap penggunaan antibiotik juga
meningkat yang terdapat hubungannya

dengan perilaku seseorang
(Notoatmodjo, 2010). Pekerjaan
berhubungan terhadap pengetahuan,

sikap dan keyakinan serta pengalaman
seseorang dikarenakan saat orang
bekerja akan menggunakan kemampuan
mereka sehingga dapat menggunakan
obat antibiotik atau ada peningkatan
daya ingat karena sering melakukannya.

Berdasarkan pengeluaran/bulan
yang mempunyai persentase terbesar
adalah dengan pengeluaran/bulan
sebesar > 3.500.000 vyaitu (48,0%)
sebanyak 48 responden. Sedangkan
untuk responden yang mempunyai
persentase terbesar kedua adalah
dengan pengeluaran/bulan  sebesar
<1.250.000 dengan persentase sebesar
(36%) sebanyak 40 responden.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan, keyakinan dan sikap
responden mengenai penggunaan
antibiotik dapat dikategorikan menjadi
baik, cukup dan kurang. Untuk tingkat
pengetahuan pasien di Puskesmas
Tanjung Karang Pusat mengenai

antibiotik  dikategorikan baik. dan
terdistribusikan dalam kategori baik
53,0%, kategori cukup 30,0% dan

kategori kurang 17,0%. Untuk tingkat
keyakinan pasien mengenai antibiotik
dapat dikategorikan cukup dan
terdistribusikan dalam kategori baik
11,0% cukup 84,0% dan kurang 5,0%
dan untuk tingkat sikap pasien mengenai
antibiotik dapat dikategorikan cukup dan
terdistribusikan dalam kategori baik
18,0% cukup 77,0% dan kurang 5,0%.

Hasil penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa hasil
hubungan pengetahuan terhadap
keyakinan dan sikap penggunaan
antibiotik dapat disimpulkan vyaitu
pengetahuan terhadap keyakinan
diperoleh  koefisien korelasi 0,116
menunjukkan bahwa nilai signifikansi >
0,05 vyang artinya tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan
keyakinan dan hasil hubungan antara
pengetahuan terhadap sikap dapat
disimpulkan yaitu pengetahuan terhadap
sikap diperoleh koefisien korelasi 0,076
menunjukkan bahwa nilai signifikansi >
0,05 vyang artinya tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan
sikap penggunaan antibiotik pada
masyarakat di Puskesmas Tanjung
Karang Pusat.
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